PAGE  
2

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sarana perbelanjaan adalah sarana vital yang sangat dibutuhkan oleh seluruh lapisan masyarakat, mulai dari tingkat bawah, menengah sampai tingkat atas. Dengan adanya sarana tersebut, mereka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari baik primer, sekunder maupun tersier. Pemenuhan kebutuhan tersebut akan terus berlanjut selama proses kehidupan berlangsung, karena berbagai kebutuhan yang didapatkan di pusat perbelanjaan merupakan kebutuhan yang akan menyokong keberlangsungan   hidup mereka.

Seiring bertambahnya kebutuhan masyarakat, ada satu faktor yang menyebabkan mereka memenuhi segalanya di pusat perbelanjaan, yakni faktor keberadaan sarana yang dibutuhkan. Yang dimaksud keberadaan sarana di sini adalah sejauh mana sarana tersebut dapat menyediakan berbagai kebutuhan yang diperlukan dengan biaya yang murah dan dengan proses yang mudah. Kemurahan harga dan kemudahan dalam mencapai tempat  tujuan, dalam hal ini pusat perbelanjaan adalah dua alasan yang signifikan bagi masyarakat untuk memilih salah satu pusat perbelanjaan yang tersebar didaerahnya.

Pada tahun 2010, Kota Bandung bercita-cita untuk menjadi “Kota Jasa”. Cita-cita ini akan selalu beriringan dengan pengadaan sarana prasarana kota, termasuk didalamnya pusat perbelanjaan yang memberikan konstribusi besar dalam pewujudannya. Dengan adanya pusat perbelanjaan strategis, tentu saja akan memberikan kepuasan tersendiri kepada warga masyarakat, baik pribumi sebagai konsumen tetap, maupun tamu/wisatawan sebagai konsumen tidak tetap/kondisional. 

Pengadaan sarana pusat perbelanjaan yang memenuhi kriteria Kota Besar adalah sarana yang mudah diakses oleh masyarakat, bersih dan ramah lingkungan. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan suatu sistem yang terintegrasi antara satu pihak dengan pihak yang lain. 

Dalam prakteknya di lapangan, diperlukan suatu gambaran yang sistematis sebagai sarana informasi dan komunikasi antara instansi (Pemkot Bandung) yang satu dengan yang lainnya. Untuk itu diperlukan sebuah pemodelan sistem untuk penentuan lokasi pusat perbelanjaan berbasis Sistem Informasi Geografis. Acuan ke depan, sistem ini akan sangat membantu para calon investor dalam memutuskan rencana invetasi pusat perbelanjaan dan menjadi alat kebijakan petinggi instansi dalam pemberian ijin pendirian pusat perbelanjaan tersebut.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penyusunan tugas akhir ini adalah bagaimana memodelkan sebuah sistem  untuk penentuan lokasi pusat perbelanjaan berbasis Sistem Informasi Geografis.
1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah membuat suatu rancangan dan/atau model untuk menentukan kawasan pusat perbelanjaan dengan berbasis Sistem Informasi Geografis.

1.4. Batasan Masalah

Agar dalam implementasi Sistem Informasi Geografis ini tidak menyimpang dari permasalahan dan sasaran yang akan dicapai, maka digunakan batasan pada masalah yang dibahas sebagai berikut :

1. SIG yang digunakan hanya diimplementasikan untuk pemetaan dan penentuan lokasi Pusat Perbelanjaan di Kota Bandung.
2. Informasi yang dihasilkan dari implementasi SIG ini adalah :

a. mengetahui kawasan Pusat Perbelanjaan yang sudah ada
b. mengetahui kawasan-kawasan strategis untuk dijadikan Pusat Perbelanjaan
c. memberikan informasi data dalam visualisasi geografi dan table.

3. Implementasi SIG yang dilaksanakan di kota Bandung dengan alasan masalah keterbatasan waktu dan luasnya daerah studi.
4. Digitalisasi data dilakukan secara digitasi on screen dengan menggunakan software pengolah SIG MapInfo Professional 8 dan program yang digunakan menggunakan Visual Basic 6

5. Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dibuat dalam pembuatan TA ini khususnya digunakan untuk para investor dan/atau instansi yang berkepentingan, misalnya Dinas Tata Kota, Bappeda, Dinas Pasar, Dinas Perdagangan dan Perindustrian atau bahkan oleh halayak umum.
1.5. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah experimental (mencoba dan menguji program yang akan dibuat). Sehingga penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

1. Pengumpulan Data

a. Studi literatur

Mempelajari beberapa tugas akhir mahasiswa, jurnal penelitian, artikel-artikel yang terdapat di situs terkait dan buku-buku acuan khususnya dalam bidang Sistem Informasi Geografis. Dilakukan pemahaman umum dari masalah yang dikemukakan dan solusi-solusi yang ada, selanjutnya mancari solusi alternatif yang mungkin dapat meningkatkan kualitas kerja sistem.

b. Survei lapangan

Melakukan observasi secara langsung ke lapangan, baik ke-instansi maupun ke pusat perbelanjaan itu sendiri. Data yang diperoleh dibedakan menjadi dua ketegori, yakni data spasial dan data nonspasial.

c. Kuesioner

Mengajukan pertanyaan kepada para Investor yang ada di Kota Bandung. Data yang didapat adalah data spasial yang akan digunakan dalam penentuan parameter dan kriteria ideal bagi kawasan pusat perbelanjaan yang mereka butuhkan.
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Gambar 1.1 Bagan metode penelitian

2. Pengembangan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibangun sesuai dengan batasan yang telah ditentukan dengan menggunakan pendekatan terstruktur model waterfall:

1. Pendefinisian Masalah

2. Analisis Sistem

3. Perancangan Sistem

4. Implementasi

5. Pengintegrasian

6. Uji Coba/ Testing
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Gambar 1.2: Model Waterfall

(Sumber: Andri Kristanto: Rekayasa Perangkat Lunak, Gava Media)

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dapat memberikan informasi secara umum tentang pembahasan yang terdapat dalam setiap bab sehingga dalam pembahasannya akan lebih mudah dan terarah. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Bab I
Pendahuluan

Bab ini membahas dan menerangkan perihal yang melatarbelakangi penulisan, identifikasi masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II
Landasan Teori

Bab ini berisi penyajian teori-teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini sehingga apa yang diharapkan bisa tercapai.

Bab III
Analisis dan Perancangan Sistem

Bab ini membahas pengidentifikasian masalah yang muncul sehingga dianggap perlu untuk dibuatkan sebuah sistem yang cocok dan menjadi solusi atas masalah tersebut. Selain itu dibahas pula teknik perancangan, proses aliran data/informasi, perancangan basis data, perancangan perangkat lunak dan analisis perangkat lunak.

Bab IV
Implementasi dan Pengujian Sistem
Bab ini berisi uraian proses pengimplementasian hasil rancangan ke dalam bentuk program aplikasi Sistem Informasi Geografis serta pengujian atas setiap fungsional perangkat lunak yang dibuat dengan menggunakan metode pengujian black box.

Bab V
Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan yang bisa dilakukan terhadap sistem yang dihasilkan pada tugas akhir ini atas hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya.
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